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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar Peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi akhlak terpuji antara penerapan model
Problem Based Learning (PBL), Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Project
Based Learning (PjBL). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
komparatif menggunakan analisis One-Way ANOVA. Partisipan penelitian berjumlah 75
Peserta didik kelas VIII SMP yang dibagi ke dalam tiga kelompok pembelajaran dengan
masing-masing kelompok terdiri atas 25 Peserta didik. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen tes hasil belajar yang diberikan setelah proses pembelajaran
selesai dilaksanakan. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data dianalisis melalui uji
normalitas dan homogenitas. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa seluruh
kelompok memiliki nilai signifikansi lebih besar dari .05 sehingga data berdistribusi
normal. Hasil Levene’s Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar .605 yang berarti
data memiliki varians homogen. Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan nilai
signifikansi kurang dari .001 (p < .05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
pada hasil belajar Peserta didik antara ketiga model pembelajaran. Hasil uji lanjut
Bonferroni menunjukkan bahwa Project Based Learning (PjBL) memiliki pengaruh yang
lebih signifikan dibandingkan Problem Based Learning (PBL) dan Contextual Teaching
and Learning (CTL). Dengan demikian, model Project Based Learning (PjBL) dinyatakan
sebagai model pembelajaran yang paling efektif dalam meningkatkan hasil belajar
Peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi akhlak terpuji.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Contextual Teaching and Learning, Project
Based Learning, hasil belajar, Pendidikan Agama Islam

Abstract

This study aimed to analyze the differences in students’ learning outcomes in Islamic
Religious Education on the topic of commendable morals among students taught using
Problem Based Learning (PBL), Contextual Teaching and Learning (CTL), and Project
Based Learning (PjBL). The study employed a quantitative comparative research design
using a One-Way ANOVA analysis. The participants consisted of 75 eighth-grade students
divided into three groups, with each group consisting of 25 students. Data were collected
through a learning outcomes test instrument administered after the learning process.
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Prior to hypothesis testing, data were analyzed using normality and homogeneity tests.
The results of the Shapiro-Wilk test indicated that all groups had significance values
greater than .05, indicating normally distributed data. The Levene’s Test also showed a
significance value of .605, indicating homogeneous variance among groups. The results of
the One-Way ANOVA test showed a significance value of less than .001 (p <.05), indicating
a significant difference in students’ learning outcomes among the three learning models.
The Bonferroni post hoc test revealed that Project Based Learning (PjBL) had a
significantly higher effect on learning outcomes compared to Problem Based Learning
(PBL) and Contextual Teaching and Learning (CTL). Therefore, Project Based Learning
(PjBL) was identified as the most effective learning model in improving students’ learning
outcomes in Islamic Religious Education on the topic of commendable morals.

Keywords: Problem Based Learning, Contextual Teaching and Learning, Project Based
Learning, learning outcomes, Islamic Religious Education

Pendahuluan

Pembelajaran merupakan proses sistematis yang dirancang untuk membantu
peserta didik memperoleh perubahan pada aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Dalam konteks pendidikan formal, keberhasilan pembelajaran tidak
hanya diukur dari kemampuan Peserta didik memahami materi secara kognitif, tetapi
juga dari kemampuan menginternalisasi nilai dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Benjamin S. Bloom, hasil belajar mencakup tiga ranah utama, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Bloom, 1956). Dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI), ketiga ranah tersebut menjadi bagian penting karena tujuan
pembelajaran tidak hanya menekankan penguasaan konsep keagamaan, tetapi juga
pembentukan k: n.

Pada jenj ada fase
perkembangan remaja awal yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan berpikir
abstrak, berkembangnya rasa ingin tahu, dan kebutuhan terhadap pengalaman belajar
yang lebih aktif. Menurut Jean Piaget, peserta didik pada tahap operasional formal mulai
mampu berpikir logis, abstrak, dan hipotetis (Piaget, 1972). Oleh karena itu, proses
pembelajaran seharusnya tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga memberi
kesempatan kepada Peserta didik untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan menemukan
pengetahuan secara mandiri. Namun, dalam praktik pembelajaran PAI masih ditemukan
penggunaan metode konvensional yang cenderung menempatkan Peserta didik sebagai

penerima informasi secara pasif. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
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partisipasi Peserta didik dalam proses pembelajaran dan kurang optimalnya hasil
belajar yang diperoleh.

Salah satu materi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII SMP
yang memerlukan keterlibatan aktif Peserta didik adalah materi tentang akhlak terpuji
dalam kehidupan sehari-hariPeserta didik mempelajari materi tentang akhlak terpuji
dalam kehidupan sehari-hari. Materi ini tidak hanya menuntut pemahaman konseptual,
tetapi juga kemampuan peserta didik dalam menghubungkan nilai-nilai akhlak dengan
realitas sosial di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Materi akhlak terpuji
meliputi berbagai perilaku positif yang diajarkan dalam Islam, seperti jujur (sidq),
amanah, disiplin, tanggung jawab, santun, hormat kepada orang tua dan guru,
tolong-menolong (ta‘awun), rendah hati (tawadu‘), sabar, ikhlas, adil, serta menjaga
ukhuwah atau persaudaraan. Melalui pembelajaran materi ini, peserta didik diharapkan
tidak hanya memahami makna dari setiap nilai akhlak terpuji, tetapi juga mampu
menerapkannya secara nyata dalam interaksi sehari-hari sehingga terbentuk karakter
yang berlandaskan ajaran Islam dan mendukung terciptanya kehidupan sosial yang
harmonis.

Dalam praktik pembelajaran, materi akhlak sering kali diajarkan secara teoritis
melalui metode ceramah sehingga Peserta didik cenderung hanya menghafal konsep
tanpa memahami penerapannya dalam kehidupan nyata. Padahal, pembelajaran akhlak
membutuhkan pendekatan yang mampu melibatkan Peserta didik secara aktif melalui
pengalaman bel~i~» rontnlctial namncnhan sancnlah cacial das aleiens Ialghoratif
agar nilai-nilai n

Kebutuhar. ... i e d paeaee L nam nenyns aas emmmnn ——-2p hanya
berorientasi pada transfer pengetahuan dari guru kepada peserta didik. Sebaliknya,
peserta didik perlu diberikan kesempatan untuk membangun sendiri pemahamannya
melalui pengalaman, refleksi, interaksi dengan lingkungan, serta diskusi dengan teman
sebaya. Melalui proses tersebut, peserta didik tidak hanya mengetahui konsep akhlak
terpuji secara kognitif, tetapi juga mampu memahami makna, alasan, dan relevansi
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan suatu
pendekatan pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam
proses pembelajaran, yaitu pendekatan konstruktivisme.

Secara teoritis, pendekatan konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan

dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar dan interaksi
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sosial. Menurut Lev Vygotsky, interaksi sosial memiliki peran penting dalam
perkembangan kognitif peserta didik (Vygotsky, 1978). Sementara itu, Jerome Bruner
menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila Peserta didik terlibat
aktif dalam proses menemukan konsep dan pengetahuan (Bruner, 1961). Berdasarkan
pandangan tersebut, model pembelajaran yang mendorong aktivitas berpikir,
pemecahan masalah, kerja sama, dan keterlibatan langsung Peserta didik menjadi
relevan diterapkan dalam pembelajaran PAI, khususnya pada materi akhlak terpuiji.

Salah satu model pembelajaran yang berkembang dari paradigma konstruktivistik
adalah Problem Based Learning (PBL). Menurut Howard S. Barrows, PBL merupakan
model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai konteks untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Barrows, 1986).
Dalam model ini, Peserta didik didorong untuk mengidentifikasi masalah, mencari
informasi, mendiskusikan alternatif solusi, dan menyusun kesimpulan secara mandiri
maupun kelompok. Penelitian yang dilakukan oleh Tran Van Dat menunjukkan bahwa
pembelajaran aktif berbasis pemecahan masalah mampu meningkatkan hasil belajar
dan keterlibatan Peserta didik dibandingkan pembelajaran konvensional (Tran, 2014).
Dalam pembelajaran PAI, penerapan PBL pada materi akhlak terpuji memungkinkan
peserta didik menganalisis berbagai persoalan moral dalam kehidupan sehari-hari
sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna.

Selain PBL, model Contextual Teaching and Learning (CTL) juga dinilai relevan

dalam pembel?;nunn DAT MaAasnisiviaitr Claivna D Tahnenn ~TI M AR A 1A konsep

pembelajaran y. n situasi
uni L T _ dari

dunia nyata pes o5 . dari apa

yang dipelajarinya (Johnson, 2002). Dalam pendekatan ini, proses pembelajaran
menekankan keterkaitan antara materi akademik dengan pengalaman kehidupan
sehari-hari. Penerapan CTL dalam pembelajaran PAI dapat membantu Peserta didik
memahami nilai-nilai akhlak melalui realitas kehidupan di lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat. Penelitian Kyndt Eva et al. menunjukkan bahwa pembelajaran
kontekstual dan kolaboratif mampu meningkatkan motivasi belajar serta partisipasi
aktif peserta didik (Kyndt et al., 2013).

Model pembelajaran lain yang berkembang dalam pendidikan abad ke-21 adalah
Project Based Learning (PjBL). Menurut John Dewey, pembelajaran akan menjadi lebih

efektif apabila peserta didik terlibat langsung dalam pengalaman nyata dan aktivitas
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reflektif (Dewey, 1938). PjBL merupakan model pembelajaran yang menjadikan proyek
sebagai inti aktivitas belajar sehingga Peserta didik secara aktif merancang,
melaksanakan, dan mempresentasikan hasil proyek pembelajaran. Menurut Thomas
Markham, PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi Peserta didik (Markham, 2011). Dalam pembelajaran PAI,
model ini dapat diterapkan melalui proyek pembuatan poster akhlak Islami, kampanye
perilaku jujur, maupun observasi penerapan nilai-nilai moral di lingkungan sekitar.
Melalui aktivitas tersebut, Peserta didik tidak hanya memahami materi secara
konseptual, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata.

Ketiga model pembelajaran tersebut memiliki karakteristik yang berbeda dalam
membangun pengalaman belajar Peserta didik. PBL berfokus pada pemecahan masalah,
CTL menekankan keterkaitan materi dengan konteks kehidupan nyata, sedangkan PjBL
berorientasi pada penyelesaian proyek pembelajaran. Perbedaan karakteristik tersebut
memungkinkan munculnya variasi hasil belajar Peserta didik. Menurut Robert E. Slavin,
efektivitas suatu model pembelajaran dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran (Slavin, 2018). Oleh karena itu, pemilihan
model pembelajaran yang tepat menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas
hasil belajar Peserta didik.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif

memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar Peserta didik. Penelitian yang

dilakukan Oleh NMarrid AT Tahunecan Aann Dacar T Tahunecan vv\nv\--v\:i‘]rlrnvl bahwa
pembelajaran k berpikir
Kritis, dan prestac. cocccan « cocn e cineen U wnrarv s v yunsismunny —v - e - —aaeaitian lain

yang dilakukan oleh Cross dan Major (2020) juga menunjukkan bahwa pembelajaran
aktif memberikan dampak signifikan terhadap keterlibatan dan capaian akademik
peserta didik. Namun, penelitian yang secara khusus membandingkan efektivitas
Problem Based Learning (PBL), Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Project
Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi
akhlak terpuji di tingkat SMP masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian
sebelumnya hanya berfokus pada satu model pembelajaran tertentu tanpa melakukan
analisis komparatif secara simultan.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

apakah terdapat perbedaan hasil belajar Peserta didik kelas VIII SMP pada mata
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pelajaran Pendidikan Agama Islam materi akhlak terpuji antara penerapan model
Problem Based Learning (PBL), Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Project
Based Learning (PjBL). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil
belajar Peserta didik berdasarkan penerapan ketiga model pembelajaran tersebut
menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan analisis One-Way ANOVA.
Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam
pengembangan model pembelajaran yang efektif pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif.
Desain komparatif digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Peserta didik
berdasarkan penerapan tiga model pembelajaran yang berbeda, yaitu Problem Based
Learning (PBL), Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Project Based Learning
(PjBL). Penelitian dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi
akhlak terpuji pada Peserta didik kelas VIII SMP. Analisis data dilakukan menggunakan
uji One-Way ANOVA karena penelitian membandingkan rata-rata hasil belajar dari lebih

dari dua kelompok independen.

Hasil dan Pembahasan

Student Le

Data hasil ri akhlak
terpuji setelah proses pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
(PBL), Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Project Based Learning (PjBL)

selesai dilaksanakan. Nilai hasil belajar Peserta didik pada masing-masing kelompok

disajikan pada Tabel
No PBL CTL PjBL
Peserta didik 1 78 72 84
Peserta didik 2 75 70 82
Peserta didik 3 80 74 85
Peserta didik 4 74 71 79

Analisis Komparatif Hasil Belajar...



Vol. 2, No. 1 (2026) pp. 61-75

Saidah et al

Peserta didik 5 77 75 83

Peserta didik 6 82 73 86

Peserta didik 7 76 69 80

Peserta didik 8 79 72 84

Peserta didik 9 73 76 81

Peserta didik 78 74 85
10

Peserta didik 81 75 87
11

Peserta didik 75 70 79
12

Peserta didik 77 71 82
13

Peserta didik 74 79 80
14

Peserta didik 80 73 84
15

Peserta didik 79 74 a3
16

Peserta didik 76 69 81
17

1

Peserta didik 75 75 82
19

Peserta didik 77 71 84
20

Peserta didik 81 74 86
21

Peserta didik 74 70 79
22

Peser;a3 didik 78 73 83
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Peserta didik
24 76 72 81
Peser;a5 didik 79 74 85

Berdasarkan data pada Tabel, terlihat bahwa kelompok Project Based Learning
(PjBL) memperoleh nilai yang relatif lebih tinggi dibandingkan kelompok Problem
Based Learning (PBL) dan Contextual Teaching and Learning (CTL). Sebagian besar
Peserta didik pada kelompok PjBL memperoleh nilai di atas 80, sedangkan kelompok
CTL menunjukkan nilai yang relatif lebih rendah dibandingkan kelompok lainnya.

Data tersebut menunjukkan adanya perbedaan kecenderungan hasil belajar
antar kelompok pembelajaran. Perbedaan tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut
menggunakan uji statistik One-Way ANOVA untuk mengetahui signifikansi perbedaan
hasil belajar Peserta didik pada masing-masing model pembelajaran.

Descriptive Statistic

Learning Model N Mean Standard Deviation
Problem Based Learning (PBL) 25 76.86 4.59
Contextual Teaching and Learning
(CTL) 25 73.88 4.92
Project Based Learning (PjBL) 25 81.25 3.78

Berdasarkan Tabel 1, kelompok Problem Based Learning (PBL) memperoleh
rata-rata hasil b ng (CTL)
memperoleh rat 1g (PjBL)
memperole rata rata terbesar 81,25. Secara deskriptif, hasil tersebut menunjukkan
bahwa model PjBL memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan model PBL
maupun CTL.

Normality Test

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov- Smirnov dan Shapiro-Wilk.
karena jumlah sampel pada masing-masing kelompok kurang dari 50 Peserta didik
maka lebih fokus kepada Shapiro Wilk. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila

nilai signifikansi lebih besar dari 0.05.
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Learning Model kolnfci)gglorov Shzisi.ro Interplfetatio
PBL 200 .599 Normal
CTL 200 979 Normal
PjBL 200 .565 Normal

Berdasarkan Tabel 2, seluruh kelompok memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar pada ketiga kelompok
berdistribusi normal.
Homogeneity Test

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test untuk mengetahui

kesamaan varians antar kelompok.

Test Sig. Interpretatio
n
Levene’s Test .605 Homogeneous

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi
sebesar .605. Karena nilai tersebut lebih besar dari .05, maka varians data antar
kelompok dinyatakan homogen. Dengan demikian, syarat penggunaan uji One-Way
ANOVA telah terpenuhi.

One-Way ANOVA Test

Uji One-Way ANOVA dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan

hasil belajar Pes

S

Between Groups 17.327 <.001 Ho Rejected

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 4, diperoleh nilai F sebesar 17.327
dengan nilai signifikansi kurang dari .001 (p < .05). Karena nilai signifikansi lebih kecil
dari .05, maka Ho ditolak dan H: diterima.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar Peserta didik antara penerapan model Problem Based Learning (PBL),
Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Project Based Learning (PjBL) dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi akhlak terpuji.

Post Hoc Bonferroni Test
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Uji lanjut (post hoc test) Bonferroni dilakukan untuk mengetahui pasangan

kelompok yang memiliki perbedaan signifikan secara spesifik.

. Interpretatio
Comparison Between Sig. N Effect
Models
PBL < CTL 061  Not Significant Tidak berpengaruh
signifikan
PBL < PjBL .003 Significant Berpengaruh signifikan
CTL < PjBL <.001 Significant Berpengaruh signifikan

Berdasarkan hasil uji Bonferroni pada Tabel 5, perbandingan antara model PBL
dan CTL menunjukkan nilai signifikansi sebesar .061. Karena nilai tersebut lebih besar
dari .05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Peserta
didik yang menggunakan model PBL dan CTL. Dengan demikian, kedua model
pembelajaran tersebut dinilai memiliki pengaruh yang relatif sama terhadap hasil
belajar Peserta didik.

Sementara itu, perbandingan antara model PBL dan PjBL menunjukkan nilai
signifikansi sebesar .003. Karena nilai tersebut lebih kecil dari .05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua model pembelajaran. Hasil ini menunjukkan
bahwa model PjBL memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar Peserta
didik dibandingkan model PBL.

Selanjutr " an nilai
signifikansi kur 1an yang
sangat signifikau autara ncuua mvuer pemvciagaran. veugan ucuuniau, wwodel PjBL
terbukti lebih efektif dibandingkan model CTL dalam meningkatkan hasil belajar
Peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi akhlak terpuji.

Secara keseluruhan, hasil uji lanjut Bonferroni menunjukkan bahwa Project
Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang paling efektif
dibandingkan Problem Based Learning (PBL) dan Contextual Teaching and Learning
(CTL). Hal tersebut terlihat dari rata-rata hasil belajar Peserta didik yang lebih tinggi
serta adanya perbedaan signifikan pada hasil pengujian statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar Peserta didik kelas VIII SMP dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

materi akhlak terpuji antara penerapan model Problem Based Learning (PBL),
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Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Project Based Learning (PjBL). Hasil uji
One-Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi kurang dari .001 (p < .05), sehingga
hipotesis alternatif diterima. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap hasil
belajar Peserta didik.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, kelompok yang menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) memperoleh rata-rata hasil belajar tertinggi dibandingkan
kelompok lainnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna bagi peserta
didik. Dalam penerapan PjBL, Peserta didik tidak hanya menerima materi secara pasif,
tetapi juga terlibat langsung dalam proses penyusunan proyek, diskusi kelompok,
pemecahan masalah, dan presentasi hasil kerja. Aktivitas tersebut mendorong Peserta
didik untuk membangun pengetahuan secara mandiri melalui pengalaman belajar
nyata.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan
oleh Jean Piaget yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Piaget, 1972). Dalam pembelajaran
berbasis proyek, Peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengalami langsung
proses belajar sehingga konsep-konsep akhlak terpuji tidak hanya dipahami secara

teoritis, tetapi juga diterapkan dalam aktivitas nyata. Selain itu, teori sosial

kOHStI‘ukthlsmE‘ Aawvi T arvr rcatralrrr diica mmaandanlasna hacil smanalitian :v\i karena
pembelajaran 1 nbangun
pPengetahuan Me ... coiceh i it cit ey ciaan arcacaap s ey reang s~ ¢ <)

Keunggulan model PjBL juga terlihat pada aktivitas pembelajaran yang menuntut
keterlibatan Peserta didik secara menyeluruh dalam proses belajar. Pada penelitian ini,
Peserta didik diminta menyusun proyek berupa poster akhlak Islami dan kampanye
perilaku jujur di lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut mendorong Peserta didik untuk
menghubungkan konsep akhlak dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran
menjadi lebih kontekstual dan aplikatif. Menurut Thomas Markham, Project Based
Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi Peserta didik karena peserta didik terlibat secara aktif dalam proses

penyelesaian proyek pembelajaran (Markham, 2011).
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL)
memperoleh hasil belajar lebih tinggi dibandingkan Contextual Teaching and Learning
(CTL), meskipun berdasarkan uji Bonferroni perbedaannya tidak signifikan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kedua model memiliki pengaruh yang relatif sama
terhadap hasil belajar Peserta didik. Dalam penerapan PBL, Peserta didik dilatih untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan perilaku akhlak dalam kehidupan
sehari-hari. Aktivitas tersebut membantu Peserta didik mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis dalam memahami materi pembelajaran.

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Howard S. Barrows yang menyatakan
bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang efektif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui
penggunaan masalah nyata sebagai konteks pembelajaran (Barrows, 1986). Dalam
pembelajaran PAI, penggunaan masalah kontekstual mengenai perilaku jujur, tanggung
jawab, dan sikap saling menghormati membantu Peserta didik memahami materi secara
lebih mendalam karena berkaitan langsung dengan pengalaman kehidupan mereka.

Sementara itu, model Contextual Teaching and Learning (CTL) juga memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar Peserta didik meskipun memperoleh rata-rata
terendah dibandingkan model lainnya. Dalam pembelajaran CTL, guru berupaya
menghubungkan materi akhlak terpuji dengan pengalaman nyata Peserta didik di
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendekatan tersebut membantu Peserta
didik memahami hrhrmonn ~n Fovn lrancan moa holninvan danman wanlitas Iahjdupan
sehari-hari.

Menurut L...... _. oo e e annn s v aremssn anaeareansamsaa 1 makna
pembelajaran melalui keterkaitan antara materi akademik dan konteks kehidupan nyata
(Johnson, 2002). Namun, dalam penelitian ini keterlibatan Peserta didik dalam
pembelajaran CTL dinilai belum seintensif model PjBL karena aktivitas pembelajaran
masih lebih banyak diarahkan oleh guru dibandingkan aktivitas eksploratif berbasis
proyek. Kondisi tersebut menyebabkan pengalaman belajar Peserta didik kurang
optimal dibandingkan kelompok PjBL.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
David W. Johnson dan Roger T. Johnson yang menunjukkan bahwa pembelajaran aktif
dan kolaboratif mampu meningkatkan prestasi akademik, interaksi sosial, serta

keterampilan berpikir kritis Peserta didik (Johnson & Johnson, 2017). Selain itu,
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penelitian Cross dan Major (2020) menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif
memberikan pengaruh positif terhadap keterlibatan dan capaian akademik peserta
didik dibandingkan pembelajaran konvensional.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
yang memberikan kesempatan lebih besar kepada Peserta didik untuk terlibat aktif
dalam proses belajar cenderung menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Project
Based Learning (PjBL) menjadi model yang paling efektif karena mampu
mengintegrasikan aktivitas berpikir kritis, kerja sama, kreativitas, dan pengalaman
belajar kontekstual dalam satu proses pembelajaran. Dengan demikian, penerapan
model PjBL dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang efektif dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi akhlak terpuji di tingkat

SMP.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar Peserta didik kelas VIII SMP dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam materi akhlak terpuji antara penerapan model Problem Based
Learning (PBL), Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Project Based Learning
(PjBL). Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi kurang dari .05 (p <
.001), sehingga hipotesis alternatif diterima.

Berdasark | Project
Based Learning in model
Problem Based Learning (PBL) dan Contextual leaching and Learning (UI'L). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar Peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
materi akhlak terpuji. Keterlibatan aktif Peserta didik dalam proses penyusunan proyek,
kerja sama kelompok, dan penerapan konsep pembelajaran dalam kehidupan nyata
menjadi faktor yang mendukung peningkatan hasil belajar Peserta didik.

Sementara itu, model Problem Based Learning (PBL) juga menunjukkan hasil yang
cukup baik karena mampu melatih kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
Peserta didik melalui penggunaan masalah kontekstual dalam pembelajaran. Adapun

model Contextual Teaching and Learning (CTL) memberikan pengaruh positif terhadap
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hasil belajar Peserta didik, meskipun hasil yang diperoleh masih lebih rendah
dibandingkan model PjBL dan PBL.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan model
pembelajaran yang tepat memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas hasil
belajar Peserta didik. Oleh karena itu, model Project Based Learning (PjBL) dapat
direkomendasikan sebagai alternatif model pembelajaran yang efektif dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi akhlak terpuji di tingkat

SMP.
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